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PEMBENTUKAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB DAN BERSAHABAT  
MELALUI KEGIATAN KARAWITAN 
(Studi kasus pada peserta ektrakurikuler karawitan di SMAN 3 Klaten  
tahun pelajaran 2017-2018) 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pembentukan karakter tanggung 
jawab dan bersahabat melalui kegiatan karawitan, kendala yang dihadapi, serta solusi 
dari kendala tersebut. Subjek penelitian adalah peserta ektrakurikuler karawitan di 
SMAN 3 Klaten. Indikator karakter tanggung jawab dalam penelitian ini adalah (1) 
peserta didik melaksanakan tugas sepenuh hati; (2) belajar dengan semangat yang 
tinggi; (3) berusaha mencapai prestasi; (4) mampu mengontrol diri; (5) akuntabel 
terhadap pilihan yang diambil; (6) memiliki kedisiplinan; (7) mengerjakan tugas 
dengan baik; (8) tertib melaksanakan tugas; dan (9) melakukan perbaikan bila terjadi 
kesalahan. Indikator karakter bersahabat dalam penelitian ini adalah (1) adanya 
suasana interaksi yang baik; (2) berkomunikasi dengan bahasa yang santun; (3) saling 
menghargai dan menjaga kehormatan antar teman; (4) pergaulan dengan cinta kasih; 
(5) memahami perasaan orang lain; (6) tidak semaunya sendiri; serta (7) adanya 
toleransi antar sesama. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dan 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan analisis model alir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan 
karakter tanggung jawab dan bersahabat melalui kegiatan karawitan di SMAN 3 
Klaten adalah sebagai berikut: pemahaman wawasan global tentang perkembangan 
karawitan yang sudah mendunia; rangsangan event; dorongan giat latihan dan 
kompak; menghilangkan rasa saling egois; selalu hadir latihan; alokasi waktu latihan 
secara rutin; adanya contoh terkait pola permainan karawitan baku dan garap; fokus 
belajar instrumen gamelan; tantangan materi yang tingkat kesulitannya tinggi; 
interaksi yang baik dalam permainan karawitan; muatan pendidikan budi pekerti 
jawa; bisa ngemong satu sama lain; membangun kebersamaan; mengasah rasa; belajar 
etika orang jawa; serta filosofi karawitan yaitu mempunyai instrumen gamelan yang 
bentuk, cara menabuh, dan karakter bunyi berbeda-beda akan tetapi mempunyai 
tujuan yang sama. Kendala yang dihadapi bahwa pembina sering ada kegiatan yang 
lebih penting; kemampuan anak yang kurang; aktivitas anak yang padat; dan 
kekurangan fasilitas gamelan untuk laras slendro. Solusi Kendala dalam 
Pembentukan Karakter Tanggung Jawab dan Bersahabat melalui Karawitan di SMAN 
3 Klaten, meliputi: diberikan alokasi waktu latihan tambahan berdasar kesepakatan; 
adanya alokasi waktu khusus untuk peserta yang memiliki kemampuan kurang; 
mengganti waktu latihan di hari lain; serta pengajuan pengadaan gamelan laras 
slendro. 
 







This study aims to describe the formation of responsibility and friendly characters 
through karawitan activities, the constraints encountered, and the solution of the 
constraints. The subjects of the study were extracurricular karawitan participants in 
SMAN 3 Klaten. Indicators character responsibility in this study are (1) learners 
carry out the task wholeheartedly; (2) learning with high spirits; (3) trying to achieve 
achievement; (4) association with love; (5) accountable to the options taken; (6) has 
discipline; (7) do the job well; (8) orderly perform duties; and (9) make 
improvements in case of errors. The indicators of friendly character in this research 
are (1) the existence of good interaction atmosphere; (2) communicating with polite 
language; (3) mutual respect and honor among friends; (4) association with love; (5) 
understanding the feelings of others; (6) not at will; and (7) mutual tolerance. The 
research method used is qualitative, and using observation data collection 
techniques, interviews, and documentation with flow model analysis. The results 
showed that the establishment of responsibility and friendly character through 
karawitan activities in SMAN 3 Klaten is as follows: understanding the global insight 
about the development of world-class musicians; event stimulation; a thorough and 
compact encouragement; eliminating selfishness; always present practice; routine 
training time allocation; examples related to the pattern of standard karawitan 
games and working on; focus on learning gamelan instruments; material challenges 
with a high degree of difficulty; good interaction in karawitan games; the educational 
content of Java character; can cuddle with each other; building togetherness; 
sharpening taste; learning ethics of Java people; and musical philosophy that has 
gamelan instruments that shape, how to beat, and character of different sounds but 
have the same purpose. Constraints faced by the facilitator are often more important; 
poor children's ability; dense child activity; and lack of gamelan facilities for the 
slendro barrel. Solution Constraints in the Formation of Responsible and Friendly 
Characters through Karawitan in SMAN 3 Klaten, including: given the allocation of 
additional training time based on agreement; the existence of a special time 
allocation for participants who have less ability; changing exercise time on another 
day; as well as the procurement of slendro barrel gamelan. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan di era modern ini banyak dihadapkan pada banyaknya hambatan. 
Tantangan yang juga muncul adalah melunturnya karakter tanggung jawab dan 
bersahabat, karena generasi muda mulai meninggalkan nilai-nilai budaya dan lebih 
cenderung dengan kesibukannya sendiri untuk meraih kepentingan pribadi. Proses 




melahirkan budaya dunia yang lebih homogen. Kondisi ini berakibat hilangnya 
pengalaman dan pemahaman generasi muda terhadap akar budayanya. Perlu peran 
kearifan lokal yang secara kritis mengubah dan membentuk budaya global menjadi 
bermakna dan sesuai dengan kehidupan sosial budaya setempat. Untuk dapat bertahan 
dalam terpaan globalisasi, maka pribadi atau bangsa membutuhkan suatu jati diri.  
Seni karawitan sebagai salah satu warisan budaya, ternyata memiliki kontribusi 
dalam menguatkan karakter pada generasi muda. Kesenian tersebut dapat sebagai 
media pendidikan. Hal itu dapat dilihat dari sudut pandang cara membunyikannya. 
Karawitan menjadi sajian seni musik yang enak didengar bila dimainkan secara 
bersama-sama. Ini mencerminkan bahwa kebersamaan menjadi satu hal yang sangat 
penting untuk mencapai hasil musik yang berkualitas.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut: Bagaimanakah pembentukan karakter Tanggung 
Jawab melalui kegiatan karawitan?; Bagaimanakah pembentukan karakter Bersahabat 
melalui kegiatan karawitan?; Bagaimanakah kendala yang dihadapi dalam 
pembentukan karakter Tanggung Jawab dan Bersahabat melalui kegiatan karawitan?; 
dan Bagaimanakah solusi dari kendala yang dihadapi dalam pembentukan karakter 
Tanggung Jawab dan Bersahabat melalui kegiatan karawitan di SMA Negeri 3 
Klaten? 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 
penelitian ini adalah berikut: Mendiskripsikan pembentukan karakter Tanggung 
Jawab melalui kegiatan karawitan. Mendiskripsikan pembentukan karakter 
Bersahabat melalui kegiatan karawitan; Mendiskripsikan kendala yang dihadapi 
dalam pembentukan karakter Tanggung Jawab dan Bersahabat melalui kegiatan 
karawitan; serta Mendiskripsikan solusi dari kendala yang dihadapi dalam 
pembentukan karakter Tanggung Jawab dan Bersahabat melalui kegiatan karawitan di 
SMA Negeri 3 Klaten. 
Menurut Hidayatullah (2010:14), karakter adalah kualitas atau kekuatan mental, 




menjadi pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. 
Fungsi dan tujuan pembentukan karakter. Menurut Sulhan (2011: 5), fungsi 
pembentukan karakter bangsa antara lain: (1)  mengembangkan potensi dasar 
agar berhati baik; (2) berfikiran baik; dan 
(3) berperilaku baik. Menurut Sulhan (2011: 5), tujuan pembentukan karakter yaitu 
untuk mengembangkan karakter bangsa agar mampu mewujudkan nilai-nilai luhur 
Pancasila. 
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
sebagaimana dikutip Wibowo dkk (2015: 129-130), macam-macam karakter yaitu 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Karakter yang juga cukup penting untuk dibentuk pada generasi muda adalah 
tanggung jawab dan bersahabat.  
Menurut Wibowo dkk (2015: 171), Tanggung Jawab merupakan sikap dan 
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan YME.  Indikator karakter tanggung 
jawab yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Peserta didik 
melaksanakan tugas sepenuh hati; (2) Peserta didik belajar dengan semangat yang 
tinggi, (3) Peserta didik berusaha mencapai prestasi, (4) Peserta didik mampu 
mengontrol diri, (5) Peserta didik akuntabel terhadap pilihan yang diambil, (6) 
Peserta didik memiliki kedisiplinan, (7) Peserta didik mengerjakan tugas dengan baik, 
(8) Peserta didik tertib melaksanakan tugas, dan (9) Peserta didik melakukan 
perbaikan bila terjadi kesalahan. 
Menurut Kementrian Pendidikan Nasional sebagaimana dikutip Marsudi dkk 
(2016: 176), karakter Bersahabat adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Indikator karakter Bersahabat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Adanya suasana 




Saling menghargai dan menjaga kehormatan antar teman, (4) Adanya pergaulan 
dengan cinta kasih, (5) Peserta didik memahami perasaan orang lain, (6) Peserta didik 
tidak semaunya sendiri, dan (7) Adanya toleransi antar sesama. Proses pembentukan 
karakter. Menurut Bimo Walgito, sebagaimana dikutip Purwanto (2016: 194), 
pembentukan karakter dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: (1) pembiasaan: (2) 
pengertian; dan (3) keladanan. 
Menurut Syamsuri yang dikutip Purwanto (2016: 199), alasan untuk 
pengembangan dan optimalisasi nilai-nilai karakter berbasis musik, antara lain: 
1) Suara musik dapat menembus dinding rumah dan pintu hati manusia. 
2) Penggemar musik lebih banyak bila dibandingkan dengan cabang-cabang 
kesenian yang lainnya. 
3) Musik bisa dinikmati walaupun tidak memahami lirik lagunya. 
Menurut Purwanto (2016:202),  musik memiliki kekuatan luar biasa dalam 
menyentuh aspek-aspek emosi manusia. Pendidikan karakter berbasis musik akan 
mengalirkan emosi positif dan mengoptimalkan daya nalar anak-anak. 
Pengertian karawitan. Menurut Wibowo (2015: 150), berikut ini pengertian  
karawitan:  
Kesenian tradisional Jawa yang tediri dari seperangkat gamelan. Secara fisik 
gamelan memiliki beragam bentuk dan suara, namun ketika dimainkan secara 
team maka suara dan irama yang muncul serasi dan enak didengar. Gamelan 
akan menghasilkan suara serasi ketika ditabuh secara beraturan dan setiap 
pemukul alat gamelan harus bisa mengendalikan diri. Semua pengrawit tahu 
kapan harus memukul, berhenti, cepat, lambat, dan semua berjalan dengan 
porsinya masing-masing. 
 
Menurut Purwanto (2016: 2-104), keistimewaan gamelan sebagai berikut: 
Kesenian yang menghadirkan kegembiraan dalam jiwa, kegembiraan 
menggetarkan emosi manusia. Emosi yang intens menggerakkan sikap dan 
perilaku, sikap dan perilaku membentuk kepribadian. Kesenian adalah magnet 
yang kuat menarik minat anak dan menyalurkannya. Seni bisa dipahami sebagai 
aktivitas batin dengan pengalaman estetis yang dinyatakan dalam bentuk agung, 




dalam seni musik yaitu: unsur nada, irama, dan harmoni. Melalui syair lagu 
anak-anak belajar memahami  makna, tema, bahkan jiwa kata-kata. 
 
Menurut Sumarsam (2003: 183), musik Karawitan merupakan tradisi tulen yang 
tidak pernah berusaha berusaha meniru suara-suara wantah yang didengar sehari-hari, 
menciptakan nada-nada karawitan khas dalam hubungan sruti tertentu dan 
menyusunnya dengan tempo dan ritme tertentu. Seni karawitan sebagai media 
pendidikan dapat dilihat dari sudut pandang cara membunyikannya. Karawitan 
menjadi sajian seni musik yang enak didengar bila dimainkan secara bersama-sama. 
Kebersamaan menjadi satu hal yang sangat penting untuk mencapai hasil musik yang 
berkualitas. Berarti pula ini merupakan pendidikan karakter agar individu hidup 
dalam kebersamaan saling bergotong royong, tenggang rasa, tepa selira, menghindari 
sifat egois, serta membentuk rasa tanggung. Tidak heran apabila kegiatan seni 
karawitan Jawa lebih baik diberikan sedini mungkin kepada anak didik, sebagai 
sarana penguatan karakter. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan analisis model 
alir. Subjek penelitian adalah peserta ektrakurikuler karawitan di SMAN 3 Klaten. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas mengenai pembentukan karakter tanggung jawab dan 
bersahabat melalui kegiatan karawitan pada peserta ektrakurikuler karawitan di 
SMAN 3 Klaten. Studi ini meneliti proses pembentukan karakter tanggung jawab dan 
bersahabat, kendala yang dihadapi, serta solusi dari kendala. Pembentukan karakter 
tanggung jawab dalam penelitian ini tercermin dari pemberian pemahaman wawasan 
global tentang perkembangan karawitan yang sudah mendunia agar peserta didik 
melaksanakan tugas dengan sepenuh hati; adanya rangsangan event sehingga anak 




ektrakurikuler karawitan; tidak boleh saling egois; konsekuensi untuk selalu hadir 
latihan; adanya alokasi waktu latihan secara rutin; adanya contoh terkait pole 
permainan karawitan baku dan garap; fokus belajar instrumen gamelan sampai bisa 
memainkan sesuai dengan aturan baku dan garap karawitan; dan adanya tantangan 
materi yang tingkat kesulitannya tinggi. Penelitian ini sesuai dengan hasil kajian 
Pamungkas (2013), menunjukkan bahwa kontribusi kelompok PKK Mawar yaitu 
penyusunan pengurus kesenian karawitan, menjadi wadah bagi ibu-ibu untuk bertukar 
informasi serta menyelenggarakan kegiatan berbasis budaya melalui pengetahuan dan 
keterampilan karawitan. Penelitian ini juga membuktikan bahwa pemberdayaan 
perempuan melalui kesenian karawitan meningkatkan peran perempuan di bidang 
sosial. Hal itu ditunjukan dengan meningkatnya rasa kepedulian, rasa kebersamaan, 
rasa percaya diri, serta turut meningkatkan kepedulian terhadap kebudayaan. Berikut 
ini adalah salah satu arsip proses latihan karawitan di SMAN 3 Klaten. 
 
 





Pembentukan karakter bersahabat dalam penelitian ini yaitu dengan permainan 
masing-masing instrumen gamelan terdapat interaksi yang baik dan harmonis. 
Pendidikan karawitan salah satunya termuat  mengajarkan budi pekerti yang luhur, 
sopan, santun,dan tata krama orang jawa. Latihan karawitan juga mendidik peserta 
agar dapat ngemong tabuhan satu sama lain, agar dapat membuat sajian yang 
harmonis. Kegiatan tersebut, tidak sekedar mengisi absensi saja, akan tetapi 
membentuk kebersamaan dalam keluarga besar Madya Laras SMAN 3 Klaten. 
Filosofi gemelan itu sendiri memiliki bentuk, cara main, dan bunyi yang berbeda 
akan tetapi mempunyai tujuan yang sama. Penelitian ini sesuai dengan hasil kajian 
Sulistyowati dkk (2013), yang membuktikan jika siswa yang mengikuti kegiatan 
Karawitan mampu menciptakan sikap kebersamaan. Hal itu diwujudkan ketika siswa 
kompak memainkan gamelan sesuai dengan irama tembang jawa. Siswa juga saling 
menghargai, dan saling membantu dalam hal menyajikan karya. Hal tersebut sejalan 
juga dengan kajian yang dilakukan Hasanah dkk (2014), bahwa, implementasi 
pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler seni karawitan di SD Negeri Kauman 
merupakan upaya menumbuhkan karakter bangsa. Implementasinya yaitu melalui 
sikap dan tingkah laku baik yang harus dilakukan oleh siswa ketika bermain gamelan 
dan menyanyikan tembang Jawa. Seni karawitan memiliki nilai-nilai di antaranya:  
kebersamaan (kerjasama), kepemimpinan, kesabaran, tanggung jawab, kesopanan, 
cinta budaya, keagamaan (religius), kehalusan, kejujuran, kedisiplinan, keteladanan, 
konsentrasi, toleransi, kegembiraan, dan pendidikan yang dapat menumbuhkan jiwa 
berkarakter yang baik. Implementasi karakter dari seni karawitan, yaitu melalui sikap 
dan tingkah laku baik yang harus dilakukan oleh siswa ketika bermain gamelan dan 
menyanyikan tembang Jawa. Namun demikian, kenyataannya dalam kehidupan 
seharian siswa SD Negeri Kauman lebih terfokus menjalankan nilai-nilai karakter 
tertentu setelah bermain karawitan seperti nilai kebersamaan, kesabaran, 
kepemimpinan, kesopanan, cinta budaya, dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil 




dalam membentuk karakter peserta didik. Berikut ini salah satu arsip foto kejuaraan 
yang pernah diraih karawitan SMAN 3 Klaten. 
 
 
Gambar 2. Penyerahan Piala Juara 3 Lomba Karawitan Tingkat Umum Kabupaten 
Klaten yang diraih SMAN 3 Klaten (Sumber: Madya Laras 2016) 
 
 Kendala yang dihadapi dalam pembentukan karakter tanggung jawab dan 
bersahabat melalui kegiatan karawitan di SMAN 3 Klaten yaitu: pembina sering ada 
kegiatan yang lebih penting, kemampuan anak yaitu ada yang mudah menerima 
materi da nada yang sulit menerima materi, aktivitas anak yang padat yaitu banyak 
tugas yang harus diselesaikan sehingga latihan mengalami banyak kekosongan 




dengan pendapat Vetter (2001: 43), bahwa gamelan lebih spesifik merupakan 
seperangkat alat musik dengan laras tertentu (slendro atau pelog) 
Solusi Kendala dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab dan Bersahabat 
melalui Karawitan di SMAN 3 Klaten. Berdasarkan berbagai kendala yang sudah 
diungkapkan di atas berikut ini adalah solusi untuk menyelesaikannya: diberikan 
alokasi waktu latihan tambahan yang sudah disepakati dengan peserta didik; adanya 
alokasi waktu khusus untuk peserta ektrakurikuler karawitan yang memiliki 
kemampuan kurang dibidang tersebut; mengganti waktu latihan di hari lain; dan 
solusinya dengan pengajuan pengadaan gamelan laras slendro. 
 
4. PENUTUP 
Pembentukan karakter tanggung jawab dan bersahabat melalui kegiatan karawitan di 
SMAN 3 Klaten adalah sebagai berikut: pemahaman wawasan global tentang 
perkembangan karawitan yang sudah mendunia; rangsangan event; dorongan giat 
latihan dan kompak; menghilangkan rasa saling egois; selalu hadir latihan; alokasi 
waktu latihan secara rutin; contoh terkait pola permainan karawitan baku dan garap; 
fokus belajar instrumen gamelan; tantangan materi yang tingkat kesulitannya tinggi; 
interaksi yang baik dalam permainan karawitan; muatan pendidikan budi pekerti 
jawa; bisa ngemong satu sama lain; membangun kebersamaan; mengasah rasa; belajar 
etika orang jawa; serta filosofi karawitan yaitu mempunyai instrumen gamelan yang 
bentuk, cara menabuh, dan karakter bunyi berbeda-beda akan tetapi mempunyai 
tujuan yang sama. Kendala yang dihadapi bahwa pembina sering ada kegiatan yang 
lebih penting; kemampuan anak yang kurang; aktivitas anak yang padat; dan 
kekurangan fasilitas gamelan untuk laras slendro. Solusi Kendala dalam 
Pembentukan Karakter Tanggung Jawab dan Bersahabat melalui Karawitan di SMAN 
3 Klaten, meliputi: diberikan alokasi waktu latihan tambahan berdasar kesepakatan; 
adanya alokasi waktu khusus untuk peserta yang memiliki kemampuan kurang; 
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